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INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH 
CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 

PT BANK PAN INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT BANK PAN INDONESIA Tbk.
Kegiatan Usaha Utama : Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan

Kantor Pusat
Gedung Bank Panin Pusat

Jl. Jenderal Sudirman, Senayan
Jakarta 10270, Indonesia

Telepon: (021) 573 5555, Faksimili: (021) 2700 340
www.panin.co.id

Email: panin@panin.co.id

Kantor Jaringan
1 Kantor Wilayah, 57 Kantor Cabang, 

455 Kantor Cabang Pembantu, 
dan 1 Kantor Perwakilan di Luar Negeri

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI BERKELANJUTAN V BANK PANIN
DENGAN TARGET DANA YANG DIHIMPUN SEBESAR Rp12.000.000.000.000,- (DUA BELAS TRILIUN RUPIAH)

(“OBLIGASI BERKELANJUTAN V”)

Dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan V tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan
OBLIGASI BERKELANJUTAN V BANK PANIN TAHAP I TAHUN 2026

DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp500.000.000.000,- (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)  
(“OBLIGASI”)

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI SUBORDINASI BERKELANJUTAN V BANK PANIN
DENGAN TARGET DANA YANG DIHIMPUN SEBESAR Rp6.000.000.000.000,- (ENAM TRILIUN RUPIAH)

(“OBLIGASI SUBORDINASI BERKELANJUTAN V”)
Dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan V tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan

OBLIGASI SUBORDINASI BERKELANJUTAN V BANK PANIN TAHAP I TAHUN 2026
DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SUBORDINASI SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp500.000.000.000,- (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)  

(“OBLIGASI SUBORDINASI”)
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar [●]% ([●] 
persen) per tahun dan jangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulan, di mana Bunga Obligasi pertama akan dibayarkan 
pada tanggal 23 September 2026, sedangkan Bunga Obligasi terakhir sekaligus pelunasan Obligasi akan dibayarkan pada tanggal 23 Juni 2031. Pelunasan Obligasi 
akan dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo.
Obligasi Subordinasi ini diterbitkan tanpa warkat dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah pokok Obligasi Subordinasi dengan tingkat bunga 
tetap sebesar [●]% ([●] persen) per tahun dan jangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi. Bunga Obligasi Subordinasi dibayarkan setiap triwulan, di mana 
Bunga Obligasi Subordinasi pertama akan dibayarkan pada tanggal 23 September 2026, sedangkan Bunga Obligasi Subordinasi terakhir sekaligus pelunasan 
Obligasi Subordinasi akan dibayarkan pada tanggal 23 Juni 2033. Pelunasan Obligasi Subordinasi akan dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh 
tempo.

OBLIGASI & OBLIGASI SUBORDINASI BERKELANJUTAN V TAHAP II DAN/ATAU TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA) AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN 
PENTING UNTUK DIPERHATIKAN

OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN 
PERSEROAN, BAIK YANG BERGERAK MAUPUN YANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI 
SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN PASAL 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI 
ADALAH PARI PASSU TANPA PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAIN SESUAI DENGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
YANG BERLAKU.

PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN 
PEMBELIAN KEMBALI UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK OBLIGASI. PERSEROAN MEMPUNYAI HAK 
UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI TERSEBUT UNTUK DIPERGUNAKAN SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI ATAU UNTUK DISIMPAN DENGAN 
MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. PERSEROAN TIDAK 
DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI SUBORDINASI UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SUBORDINASI SEBELUM TANGGAL 
PELUNASAN POKOK OBLIGASI. KETERANGAN MENGENAI PEMBELIAN KEMBALI DAPAT DILIHAT PADA BAB I DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL 
EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR DAN/ATAU PIHAK 
LAIN DALAM MEMENUHI KEWAJIBAN KEPADA PERSEROAN. RISIKO USAHA LAINNYA YANG MUNGKIN DIHADAPI PERSEROAN DAPAT 
DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI SUBORDINASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN 
PADA PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI PADA UMUMNYA ADALAH 
SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN DARI 
PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (PEFINDO)

DENGAN PERINGKAT : 

idAA (Double A) untuk Obligasi dan idA+ (Single A Plus) untuk Obligasi Subordinasi
UNTUK KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKATAN TERSEBUT DAPAT DILIHAT PADA BAB I PROSPEKTUS 

OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI INI AKAN DICATATKAN DI BURSA EFEK INDONESIA
PENAWARAN OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI 

PT Evergreen Sekuritas Indonesia PT Aldiracita Sekuritas Indonesia 

Penjamin Emisi Obligasi dan Obligasi Subordinasi
(akan ditentukan kemudian)

WALI AMANAT
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 2 Juni 2026

PERKIRAAN JADWAL
Masa Penawaran Awal : 2 – 4 Juni 2026
Perkiraan Tanggal Efektif : 15 Juni 2026
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 17 – 18 Juni 2026
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 19 Juni 2026
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 23 Juni 2026
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi dan Obligasi Subordinasi : 23 Juni 2026
Perkiraan Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 24 Juni 2026

PENAWARAN UMUM
1. KETERANGAN RINGKAS MENGENAI OBLIGASI YANG DITERBITKAN
NAMA OBLIGASI 
Nama Obligasi yang ditawarkan melalui Penawaran Umum ini adalah ”Obligasi 
Berkelanjutan V Bank Panin Tahap I Tahun 2026”.
JENIS OBLIGASI 
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang 
diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan 
Pemegang Obligasi. Obligasi ini didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat 
Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi 
Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI melalui 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
HARGA PENAWARAN
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok 
Obligasi.
JUMLAH POKOK, TINGKAT BUNGA DAN JATUH TEMPO OBLIGASI 
Seluruh nilai Pokok Obligasi yang akan dikeluarkan berjumlah sebesar 
Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar Rupiah), dengan tingkat bunga tetap 
sebesar [●]% ([●] persen) per tahun, yang berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak 
Tanggal Emisi.
Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal 
yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat dengan perhitungan 
1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 
30 (tiga puluh) hari. Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan kepada 
Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening pada tanggal pembayaran 
Bunga yang bersangkutan yang namanya tercantum dalam Daftar Pemegang 
Rekening yang dibayar melalui KSEI selaku Agen Pembayaran. Bunga Obligasi 
dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sekali, terhitung sejak Tanggal Emisi pada 
Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang untuk pertama kalinya pada tanggal 23 
September 2026 dan terakhir kalinya sekaligus jatuh tempo adalah pada tanggal 
23 Juni 2031. 
Pemegang Obligasi yang berhak mendapatkan pembayaran Bunga Obligasi adalah 
Pemegang Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening, 
pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali 
ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Tanggal-tanggal pembayaran Bunga Obligasi adalah sebagai berikut:
Bunga Ke-1 : 23 September 2026 Bunga Ke-11 : 23 Maret 2029
Bunga Ke-2 : 23 Desember 2026 Bunga Ke-12 : 23 Juni 2029
Bunga Ke-3 : 23 Maret 2027 Bunga Ke-13 : 23 September 2029
Bunga Ke-4 : 23 Juni 2027 Bunga Ke-14 : 23 Desember 2029
Bunga Ke-5 : 23 September 2027 Bunga Ke-15 : 23 Maret 2030
Bunga Ke-6 : 23 Desember 2027 Bunga Ke-16 : 23 Juni 2030
Bunga Ke-7 : 23 Maret 2028 Bunga Ke-17 : 23 September 2030
Bunga Ke-8 : 23 Juni 2028 Bunga Ke-18 : 23 Desember 2030
Bunga Ke-9 : 23 September 2028 Bunga Ke-19 : 23 Maret 2031
Bunga Ke-10 : 23 Desember 2028 Bunga Ke-20 : 23 Juni 2031
jika tanggal-tanggal yang ditetapkan untuk melakukan pembayaran Bunga Obligasi 
dan/atau jumlah Obligasi jatuh pada hari yang bukan Hari Kerja, maka pembayaran 
itu harus dilakukan pada Hari Kerja berikutnya.
SATUAN PEMINDAHBUKUAN OBLIGASI 
Satuan pemindahbukuan Obligasi adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau 
kelipatannya.
SATUAN PERDAGANGAN OBLIGASI 
Perdagangan Obligasi dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan 
sebagaimana ditentukan dalam peraturan Bursa Efek. Satuan perdagangan 
Obligasi di Bursa Efek dilakukan dengan nilai sebesar Rp5.000.000,- (lima juta 
Rupiah) dan kelipatannya atau dengan nilai sebagaimana ditentukan dalam 
peraturan Bursa Efek dan/atau Perjanjian yang ditandatangani oleh Perseroan dan 
Bursa Efek.
JUMLAH MINIMUM PEMESANAN
Pemesanan Obligasi harus dilakukan dalam jumlah minimal sebesar Rp5.000.000,- 
(lima juta Rupiah) atau kelipatannya. 
JAMINAN 
Obligasi ini tidak dijamin dengan suatu jaminan khusus, namun dijamin dengan 
seluruh harta kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak 
bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari sesuai 
dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan Pasal 1132 Kitab Undang-Undang Hukum 
Perdata Indonesia. Hak Pemegang Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen 
dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun yang 
akan ada dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara 
khusus dengan harta kekayaan Perseroan yang telah ada maupun yang akan ada, 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
PERPAJAKAN
Keterangan mengenai perpajakan terkait dengan Obligasi ini diuraikan dalam Bab 
IX Prospektus.
KELALAIAN PERSEROAN
Keterangan lebih lanjut mengenai kondisi yang dapat menyebabkan Perseroan 
dinyatakan lalai dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) 
1. Dalam hal Perseroan melakukan pembelian kembali Obligasi maka berlaku 

ketentuan sebagai berikut:
a. Pembelian kembali Obligasi ditujukan sebagai pelunasan atau disimpan 

untuk kemudian dijual kembali dengan harga pasar;
b. Pelaksanaan pembelian kembali Obligasi dilakukan melalui Bursa Efek 

atau di luar Bursa Efek;
c. Pembelian kembali Obligasi baru dapat dilakukan satu tahun setelah 

Tanggal Penjatahan
d. Pembelian kembali Obligasi tidak dapat dilakukan apabila hal tersebut 

mengakibatkan Perseroan tidak dapat memenuhi ketentuan di dalam 
Perjanjian Perwaliamanatan ini;

e. Pembelian kembali Obligasi tidak dapat dilakukan apabila Perseroan 
melakukan kelalaian sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian 
Perwaliamanatan ini, kecuali telah memperoleh persetujuan RUPO;

f. Pembelian kembali Obligasi hanya dapat dilakukan oleh Perseroan 
kepada pihak yang tidak terafiliasi, kecuali pada Afiliasi yang timbul karena 
kepemilikan atau penyertaan modal oleh pemerintah;

g. Rencana pembelian kembali Obligasi wajib dilaporkan kepada OJK 
oleh Perseroan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sebelum pengumuman 
rencana pembelian kembali Obligasi tersebut;

h. Pembelian kembali Obligasi, dapat dilakukan setelah pengumuman 
rencana pembelian kembali Obligasi;

i. Laporan rencana pembelian kembali Obligasi sebagaimana dimaksud 
dalam huruf g dan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam huruf h, 
paling sedikit memuat informasi:
1. periode penawaran pembelian kembali;
2. jumlah dana maksimal yang akan digunakan untuk pembelian kembali;
3. kisaran jumlah Obligasi yang akan dibeli kembali;
4. harga atau kisaran harga yang ditawarkan untuk pembelian kembali 

Obligasi;
5. tata cara penyelesaian transaksi;
6. persyaratan bagi pemegang Obligasi yang mengajukan penawaran 

jual;
7. tata cara penyampaian penawaran jual oleh pemegang Obligasi;
8. tata cara pembelian kembali Obligasi; dan
9. hubungan Afiliasi antara Perseroan dan pemegang Obligasi;

j. Perseroan wajib melakukan penjatahan secara proporsional sebanding 
dengan partisipasi setiap pihak yang melakukan penjualan Obligasi 
apabila jumlah Obligasi yang ditawarkan untuk dijual oleh pemegang 
Obligasi melebihi jumlah Obligasi yang dapat dibeli kembali;

k. Perseroan wajib menjaga kerahasiaan atas semua informasi mengenai 
penawaran jual yang telah disampaikan oleh pemegang Obligasi;

l. Perseroan dapat melaksanakan pembelian kembali Obligasi tanpa 
melakukan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam huruf h dengan 
ketentuan:
1. Jumlah pembelian kembali tidak lebih dari 5% (lima persen) dari 

jumlah Obligasi yang beredar (outstanding) dalam periode 1 (satu) 
tahun setelah Tanggal Penjatahan;

2. Obligasi yang dibeli kembali tersebut bukan Obligasi yang dimiliki oleh 
Afiliasi Perseroan; dan

3. Obligasi yang dibeli kembali hanya untuk disimpan yang kemudian 
hari dapat dijual kembali; dan wajib dilaporkan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan paling lambat pada akhir Hari Kerja ke-2 (kedua) setelah 
terjadinya pembelian kembali Obligasi;

m. Perseroan wajib melaporkan informasi terkait pelaksanaan pembelian 
kembali Obligasi kepada Otoritas Jasa Keuangan dan Wali Amanat serta 
mengumumkan kepada Masyarakat dalam waktu paling lama 2 (dua) Hari 
Kerja setelah dilakukannya pembelian kembali Obligasi, informasi tersebut 
paling sedikit memuat:
i. jumlah Obligasi yang telah dibeli oleh Perseroan;
ii. rincian jumlah Obligasi yang telah dibeli kembali untuk pelunasan atau 

disimpan untuk dijual kembali;
iii. harga pembelian kembali yang telah terjadi; dan
iv. jumlah dana yang digunakan untuk pembelian kembali Obligasi;

n. Pembelian kembali Obligasi dilakukan dengan mendahulukan Efek 
bersifat utang yang tidak dijamin jika terdapat lebih dari satu Efek bersifat 
utang yang diterbitkan oleh Perseroan;

o. Pembelian kembali wajib dilakukan dengan mempertimbangkan aspek 
kepentingan ekonomis Perseroan atas pembelian kembali tersebut jika 
terdapat lebih dari satu Efek bersifat utang yang tidak dijamin;

p. Pembelian kembali wajib dilakukan dengan mempertimbangkan aspek 
kepentingan ekonomis Perseroan atas pembelian kembali Obligasi 
tersebut jika terdapat jaminan atas seluruh Efek bersifat utang;

q. Pembelian kembali Obligasi oleh Perseroan mengakibatkan:
1. Hapusnya segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali, 

meliputi hak menghadiri RUPO, hak suara, dan hak memperoleh 
Bunga Obligasi serta manfaat lain dari Obligasi yang dibeli kembali 
jika dimaksudkan untuk pelunasan; atau

2. Pemberhentian sementara segala hak yang melekat pada Obligasi 
yang dibeli kembali, meliputi hak menghadiri RUPO, hak suara, dan 
hak memperoleh Bunga Obligasi serta manfaat lain dari Obligasi yang 
dibeli kembali, jika dimaksudkan untuk disimpan dan dijual kembali.

2. Pelaporan kepada Otoritas Jasa Keuangan dan pengumuman rencana 
pembelian kembali Obligasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf g dan 
huruf h wajib dilakukan paling lambat 2 (dua) Hari Kalender sebelum tanggal 
penawaran untuk pembelian kembali dimulai, paling sedikit melalui:
I. situs web Perseroan dalam bahasa Indonesia dan bahasa asing, dengan 

ketentuan bahasa asing yang digunakan paling sedikit bahasa Inggris; dan
II. situs web bursa efek atau 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia 

yang berperedaran nasional.
Keterangan lebih lanjut mengenai Pembelian Kembali (Buy Back) dapat dilihat 
pada Bab I Prospektus.
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (RUPO)
Keterangan lebih lanjut mengenai Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus.
PEMBATASAN-PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN PERSEROAN 
(COVENANTS)
Keterangan lebih lanjut mengenai Pembatasan-Pembatasan dan Kewajiban-
Kewajiban Perseroan dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI
Keterangan lebih lanjut mengenai Hak-Hak Pemegang Obligasi Perseroan dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus.
HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI 
Untuk memenuhi ketentuan POJK No. 7/POJK.04/2017 dan POJK No. 49/
POJK.04/2020, Perseroan telah melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan 
oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo), dengan Surat No.RC-0166/PEF-
DIR/III/2026 tanggal 2 Maret 2026 hasil pemeringkatan atas Obligasi Berkelanjutan 
V Bank Panin Tahap I Tahun 2026 untuk periode 2 Maret 2026 sampai dengan  
1 Maret 2027 adalah:

IdAA (Double A)
Lembaga Pemeringkat Efek dalam hal ini Pefindo tidak memiliki hubungan 
afiliasi dengan Perseroan, baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana 
didefinisikan dalam ketentuan Pasal 1 angka I UUPM. Perseroan akan melakukan 
pemeringkatan atas Obligasi yang diterbitkan setiap 1 (satu) tahun sekali selama 
kewajiban atas efek tersebut belum lunas, sesuai dengan ketentuan yang diatur 
dalam POJK No. 49/POJK.04/2020. 
PEMENUHAN KRITERIA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN 
Penawaran Umum Obligasi dan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan V dapat 
dilaksanakan oleh Perseroan dengan memenuhi ketentuan dalam POJK No. 36/
POJK.04/2014, sebagai berikut:
a. Penawaran Umum Obligasi dan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan V akan 

dilaksanakan dalam periode 2 (dua) tahun dengan ketentuan pemberitahuan 
pelaksanaan Penawaran Umum Obligasi dan Obligasi Subordinasi 
Berkelanjutan V terakhir disampaikan kepada OJK paling lambat pada ulang 
tahun kedua sejak Pernyataan Pendaftaran Menjadi Efektif;

b. Telah menjadi emiten atau perusahaan publik paling sedikit 2 (dua) tahun, di 
mana hal ini telah dipenuhi oleh Perseroan dengan menjadi perusahaan publik 
sejak tanggal 13 September 1994.

PROSPEKTUS RINGKAS

c. Tidak pernah mengalami kondisi gagal bayar selama 2 (dua) tahun terakhir 
sebelum penyampaian pernyataan pendaftaran dalam rangka penawaran 
umum berkelanjutan, di mana hal ini telah dipenuhi oleh Perseroan dengan 
Surat Pernyataan tanggal 1 April 2026 dan Laporan Asurans Akuntan Indonesia 
atas Surat Pernyataan Tidak Pernah Gagal Bayar dari Kantor Akuntan Publik 
Liana Ramon Xenia & Rekan No. SR26-0010/OT/PIB/FA tanggal 1 April 2026, 
yang menyatakan Perseroan tidak pernah mengalami Gagal Bayar (i) selama 
2 (dua) tahun terakhir sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran dalam 
rangka Penawaran Umum Berkelanjutan dan (ii) sejak 2 (dua) tahun terakhir 
sebelum melunasi Efek yang bersifat utang sampai dengan tanggal Pernyataan 
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan. Gagal Bayar 
berarti kondisi dimana Perseroan tidak mampu memenuhi kewajiban keuangan 
kepada kreditur pada saat jatuh tempo yang nilainya lebih besar dari 0,5% (nol 
koma lima persen) dari modal disetor.

d. Memiliki peringkat yang termasuk dalam kategori 4 (empat) peringkat teratas 
yang merupakan urutan 4 (empat) peringkat terbaik dan masuk dalam kategori 
peringkat layak investasi berdasarkan standar yang dimiliki oleh perusahaan 
pemeringkat efek, di mana hal ini telah dipenuhi oleh Perseroan dengan hasil 
pemeringkatan idAA (Double A) untuk Obligasi dan idA+ (Single A plus) untuk 
Obligasi Subordinasi dari Pefindo.

Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan V Bank Panin Tahap 
I Tahun 2026 dan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan V Bank Panin Tahap I 
Tahun 2026, serta tahap-tahap selanjutnya (jika ada) akan mengikuti ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 36/POJK.04/2014.
WALI AMANAT
Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi ini, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
bertindak sebagai Wali Amanat sesuai dengan ketentuan dalam Akta Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi, dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan 
Afiliasi dengan Perseroan secara langsung melalui penyertaan modal Pemerintah 
sebagaimana didefinisikan dalam ketentuan UUP2SK. Selain itu, PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. juga tidak memiliki hubungan kredit melebihi 25% dari jumlah hutang 
yang di waliamanatkan sesuai dengan POJK No.19/2020.
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Keterangan lebih lengkap mengenai Wali Amanat dapat dilihat pada Bab XII dalam 
Prospektus.
2. KETERANGAN RINGKAS MENGENAI OBLIGASI SUBORDINASI YANG 

DITERBITKAN
NAMA OBLIGASI SUBORDINASI
Nama Obligasi yang ditawarkan melalui Penawaran Umum ini adalah ”Obligasi 
Subordinasi Berkelanjutan V Bank Panin Tahap I tahun 2026”.
JENIS OBLIGASI SUBORDINASI
Obligasi Subordinasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi 
yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti hutang untuk 
kepentingan Pemegang Obligasi Subordinasi. Obligasi Subordinasi ini didaftarkan 
atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya 
untuk kepentingan Pemegang Obligasi Subordinasi dan didaftarkan pada tanggal 
diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi oleh Perseroan kepada 
KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi Subordinasi bagi Pemegang Obligasi Subordinasi 
adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian.
HARGA PENAWARAN
Obligasi Subordinasi ini diterbitkan tanpa warkat, ditawarkan dengan nilai 100% 
(seratus persen) dari jumlah pokok dengan satuan jumlah Obligasi Subordinasi.
JUMLAH POKOK, TINGKAT BUNGA DAN JATUH TEMPO OBLIGASI 
SUBORDINASI 
Seluruh nilai Pokok Obligasi Subordinasi yang akan dikeluarkan berjumlah sebesar 
Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar Rupiah), dengan tingkat bunga tetap 
sebesar [●]% ([●] persen) per tahun, yang berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak 
Tanggal Emisi.
Tingkat Bunga Obligasi Subordinasi tersebut merupakan persentase per tahun dari 
nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat dengan 
perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) 
bulan adalah 30 (tiga puluh) hari. Bunga Obligasi Subordinasi akan dibayarkan 
oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi Subordinasi melalui Pemegang 
Rekening pada tanggal pembayaran Bunga yang bersangkutan yang namanya 
tercantum dalam Daftar Pemegang Rekening yang dibayar melalui KSEI selaku 
Agen Pembayaran. Bunga Obligasi Subordinasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan 
sekali, terhitung sejak Tanggal Emisi pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi 
yang untuk pertama kalinya pada tanggal 23 September 2026 dan terakhir kalinya 
sekaligus jatuh tempo adalah pada tanggal 23 Juni 2033.
Pemegang Obligasi Subordinasi yang berhak mendapatkan pembayaran Bunga 
Obligasi Subordinasi adalah Pemegang Obligasi Subordinasi yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening, pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum 
Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi.
Tanggal-tanggal pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi adalah sebagai berikut:
Bunga Ke-1 : 23 September2026 Bunga Ke-15 : 23 Maret2030
Bunga Ke-2 : 23 Desember2026 Bunga Ke-16 : 23 Juni2030
Bunga Ke-3 : 23 Maret2027 Bunga Ke-17 : 23 September2030
Bunga Ke-4 : 23 Juni2027 Bunga Ke-18 : 23 Desember2030
Bunga Ke-5 : 23 September2027 Bunga Ke-19 : 23 Maret2031
Bunga Ke-6 : 23 Desember2027 Bunga Ke-20 : 23 Juni2031
Bunga Ke-7 : 23 Maret2028 Bunga Ke-21 : 23 September2031
Bunga Ke-8 : 23 Juni2028 Bunga Ke-22 : 23 Desember2031
Bunga Ke-9 : 23 September2028 Bunga Ke-23 : 23 Maret2032
Bunga Ke-10 : 23 Desember2028 Bunga Ke-24 : 23 Juni2032
Bunga Ke-11 : 23 Maret2029 Bunga Ke-25 : 23 September2032
Bunga Ke-12 : 23 Juni2029 Bunga Ke-26 : 23 Desember2032
Bunga Ke-13 : 23 September2029 Bunga Ke-27 : 23 Maret2033
Bunga Ke-14 : 23 Desember2029 Bunga Ke-28 : 23 Juni2033

jika tanggal-tanggal yang ditetapkan untuk melakukan pembayaran Bunga Obligasi 
Subordinasi dan/atau jumlah Obligasi Subordinasi jatuh pada hari yang bukan Hari 
Kerja, maka pembayaran itu harus dilakukan pada Hari Kerja berikutnya.
SATUAN PEMINDAHBUKUAN OBLIGASI SUBORDINASI
Satuan pemindahbukuan Obligasi Subordinasi adalah sebesar Rp1,- (satu Rupiah) 
dan kelipatannya. 
SATUAN PERDAGANGAN OBLIGASI SUBORDINASI
Satuan perdagangan Obligasi Subordinasi adalah sebesar Rp5.000.000,- (lima juta 
Rupiah) dan kelipatannya.
JUMLAH MINIMUM PEMESANAN
Pemesanan Obligasi Subordinasi harus dilakukan dalam jumlah minimal sebesar 
Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.
JAMINAN 
Obligasi subordinasi ini tidak dijamin dengan suatu agunan khusus termasuk 
tidak dijamin oleh Negara Republik Indonesia atau pihak ketiga lainnya dan tidak 
dimasukkan dalam program penjaminan bank yang dilaksanakan oleh lembaga 
penjaminan simpanan atau penggantinya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan mengikuti ketentuan pasal 19 ayat (1) huruf f POJK 
No. 11/POJK.03/2016 dan merupakan kewajiban Perseroan yang disubordinasi, 
sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan.
PERPAJAKAN
Keterangan mengenai perpajakan terkait dengan Obligasi Subordinasi ini diuraikan 
dalam Bab IX Prospektus.
DANA PELUNASAN OBLIGASI SUBORDINASI (SINKING FUND)
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok Obligasi 
Subordinasi dengan pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil 
emisi sesuai dengan tujuan rencana penggunaan dana emisi.
KELALAIAN PERSEROAN
Keterangan lebih lanjut mengenai kondisi yang dapat menyebabkan Perseroan 
dinyatakan lalai dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI (RUPO)
Keterangan lebih lanjut mengenai Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus.
PEMBATASAN-PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN PERSEROAN 
(COVENANTS)
Keterangan lebih lanjut mengenai Pembatasan-Pembatasan dan Kewajiban-
Kewajiban Perseroan dapat dilihat pada Bab I Prospektus 
STATUS OBLIGASI SUBORDINASI 
Keterangan lebih lanjut mengenai Status Obligasi Subordinasi Perseroan dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus 
SIFAT-SIFAT KHUSUS OBLIGASI SUBORDINASI 
Keterangan lebih lanjut mengenai sifat-sifat khusus Obligasi Perseroan dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus 
HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI 
Keterangan lebih lanjut mengenai Hak-Hak Pemegang Obligasi Subordinasi 
Perseroan dapat dilihat pada Bab I Prospektus 
HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI SUBORDINASI 
Untuk memenuhi ketentuan POJK No. 7/POJK.04/2017 dan POJK No. 49/
POJK.04/2020, Perseroan telah memperoleh pemeringkatan Obligasi Subordinasi 
dari PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) dengan surat No.RC-0167/PEF-
DIR/III/2026 tanggal 2 Maret 2026, hasil pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi 
Berkelanjutan V Bank Panin Tahap I Tahun 2026 untuk periode 2 Maret 2026 
sampai dengan 1 Maret 2027 adalah:

idA+ (Single A Plus)
Lembaga Pemeringkat Efek dalam hal ini Pefindo tidak memiliki hubungan 
afiliasi dengan Perseroan, baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana 
didefinisikan dalam ketentuan Pasal 1 angka I UUPM. Perseroan akan melakukan 
pemeringkatan atas Obligasi yang diterbitkan setiap 1 (satu) tahun sekali selama 
kewajiban atas efek tersebut belum lunas, sesuai dengan ketentuan yang diatur 
dalam POJK No. 49/POJK.04/2020.
WALI AMANAT
Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi Subordinasi ini, PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. bertindak sebagai Wali Amanat sesuai dengan ketentuan dalam 
Akta Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi, dengan tegas menyatakan 
tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan secara langsung melalui 
penyertaan modal Pemerintah sebagaimana didefinisikan dalam ketentuan 
UUP2SK. Selain itu, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. juga tidak memiliki hubungan 
kredit melebihi 25% dari jumlah hutang yang di waliamanatkan sesuai dengan 
POJK No.19/2020.
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Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH 
DARI PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Obligasi ini setelah dikurangi dengan 
biaya-biaya Emisi, seluruhnya akan dipergunakan oleh Perseroan untuk modal 
kerja dalam rangka pengembangan usaha terutama dalam pemberian kredit.
Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Obligasi Subordinasi ini, setelah 
dikurangi dengan biaya-biaya Emisi, seluruhnya akan dipergunakan oleh Perseroan 
untuk modal kerja dalam rangka pengembangan usaha dan untuk memperkuat 
struktur permodalan dengan diperhitungkan sebagai modal pelengkap (Tier-2) 
dalam rangka ekspansi kredit.
Perseroan menargetkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum 
Obligasi dan Penawaran Umum Obligasi Subordinasi ini akan dilakukan secara 
bertahap sesuai dengan kebutuhan Perseroan, dan seluruhnya akan digunakan 
dalam jangka waktu lebih kurang 3 (tiga) bulan sejak dana hasil Penawaran Umum 
Obligasi dan Penawaran Umum Obligasi Subordinasi diterima oleh Perseroan.

Dana dari Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi yang akan diterbitkan pada 
tahap berikutnya rencananya akan digunakan untuk modal kerja dalam rangka 
pengembangan usaha Perseroan, terutama dalam pemberian kredit.
Dana dari Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Subordinasi yang akan 
diterbitkan pada tahap berikutnya rencananya akan digunakan oleh Perseroan 
untuk modal kerja dalam rangka pengembangan usaha serta untuk memperkuat 
struktur permodalan, dengan diperhitungkan sebagai modal pelengkap (Tier-2) 
dalam rangka ekspansi kredit.
Dalam hal dana yang diperoleh dari Penawaran Obligasi dan Obligasi Subordinasi 
ini tidak mencukupi maka Perseroan akan mencari sumber pendanaan lain berupa 
simpanan masyarakat (Dana Pihak Ketiga) terutama Deposito Berjangka yang 
memiliki jangka waktu lebih panjang.
Rincian mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum Obligasi 
ini dapat dilihat pada Bab II Prospektus.

PERNYATAAN UTANG
Pada tanggal 31 Desember 2025, Perseroan dan entitas anak secara konsolidasian 
mempunyai liabilitas sebesar Rp 164.111.199 juta dan liabilitas karena komitmen 
dan kontinjensi sebesar Rp 42.498.383 juta. Jumlah liabilitas ini diambil dari 
angka-angka dalam Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas 
Anak untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 
2024 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Liana Ramon Xenia & Rekan 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia 
(“IAPI”) dengan menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dengan paragraf 
hal lain sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan 
dan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan dalam Laporan Auditor Independen No. 
00139/2.1460/AU.1/07/1687-5/1/IV/2026 tanggal 1 April 2026 yang ditandatangani 
oleh Fonny Alimin, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 1687). 
Keterangan lebih lanjut mengenai rincian liabilitas Perseroan dapat dilihat pada 
Bab III Prospektus tentang Pernyataan Utang.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan konsolidasian penting 
yang disajikan di bawah ini bersamaan dengan laporan keuangan konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian 
yang tidak tercantum dalam Prospektus. Calon investor juga harus membaca Bab 
V mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.
Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting yang bersumber dari Laporan 
Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Liana Ramon Xenia & Rekan berdasarkan Standar Audit yang 
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dengan menyatakan opini 
wajar tanpa modifikasian dengan paragraf hal lain sehubungan dengan rencana 
Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan dan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan 
dalam Laporan Auditor Independen 00139/2.1460/AU.1/07/1687-5/1/IV/2026 
tanggal 1 April 2026 yang ditandatangani oleh Fonny Alimin, CPA (Registrasi 
Akuntan Publik No. AP. 1687).
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2025 2024

Aset   
Kas 1.688.021 1.809.940 
Giro pada Bank Indonesia 4.052.893 9.286.821 
Giro pada Bank Lain 821.384 683.853 
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain 5.519.557 6.074.363 
Efek-efek - Pihak Ketiga 56.634.564 62.289.201 
Tagihan Derivatif - Pihak Ketiga 25.596 40.010 
Kredit yang Diberikan 130.098.216 132.505.581 
Tagihan Anjak Piutang - Pihak Ketiga 268.626 269.540 
Efek yang Dibeli dengan Janji Dijual Kembali - Pihak Ketiga 8.542.258 1.094.774 
Piutang Sewa Pembiayaan - Pihak Ketiga 684.341 588.263 
Piutang Pembiayaan Konsumen - Pihak Ketiga 7.967.008 8.601.564 
Piutang Jual dan Sewa Balik - Pihak Ketiga 104.081 97.877 
Tagihan Akseptasi - Pihak Ketiga 1.444.074 1.408.721 
Penyertaan dalam Bentuk Saham 827.455 775.604 
Biaya Dibayar Dimuka 153.167 110.096 
Aset Tetap dan Aset Hak Guna - Bersih 9.987.076 9.898.262 
Aset Pajak Tangguhan - Bersih 67.228 136.028 
Aset Takberwujud 664.421 596.550 
Aset Lain-lain - Bersih 7.776.720 7.691.527 
Jumlah Aset 237.326.686 243.958.575 
Liabilitas, Dana Syirkah Temporer dan Ekuitas   
Liabilitas   
Liabilitas Segera 119.236 169.356 
Simpanan 143.300.345 141.692.631 
Simpanan dari Bank Lain - Pihak Ketiga 3.273.522 1.289.795 
Efek yang Dijual dengan Janji Dibeli Kembali - Pihak Ketiga 4.064.195 21.189.337 
Liabilitas Derivatif - Pihak Ketiga 25.922 43.308 
Liabilitas Akseptasi - Pihak Ketiga 1.450.751 1.418.048 
Surat Berharga yang Diterbitkan - Bersih 7.121.466 3.934.213 
Pinjaman yang Diterima - Pihak Ketiga 2.402.440 2.937.757 
Utang Pajak 191.323 144.922 
Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 848.800 953.370 
Liabilitas Pajak Tangguhan - Bersih 251.501  -
Beban yang Masih Harus Dibayar dan Liabilitas Lain - lain 1.013.496 1.105.085 
Obligasi Subordinasi - Bersih 48.202 1.349.174 
Jumlah Liabilitas 164.111.199 176.226.996 
Dana Syirkah Temporer   
Bank 827.175 985.071 
Bukan Bank 13.615.299 10.676.892 
Jumlah Dana Syirkah Temporer 14.442.474 11.661.963 
Ekuitas   
Modal Saham 2.408.765 2.408.765 
Saham Treasuri (20.600) (610)
Agio Saham 3.446.976 3.440.707 
Selisih Transaksi Ekuitas dengan Pihak Non-Pengendali (269.072) (269.072)
Penghasilan Komprehensif Lain 7.974.236 7.111.992 
Saldo Laba   
    Ditentukan penggunaannya 140.000 140.000 
    Tidak ditentukan penggunaannya 41.294.709 39.492.568 
Kepentingan Non-Pengendali 3.797.999 3.745.266 
Jumlah Ekuitas 58.773.013 56.069.616 
Jumlah Liabilitas, Dana Syirkah Temporer dan Ekuitas 237.326.686 243.958.575 
LAPORAN LABA RUGI 

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan  31 Desember 
2025 2024

Pendapatan dan Beban Operasional
Pendapatan Bunga
Bunga yang Diperoleh 15.265.792 15.017.082 
Provisi dan Komisi Kredit 334.343 436.888 
Jumlah Pendapatan Bunga 15.600.135 15.453.970 
Beban Bunga (6.656.880) (6.545.430)
Pendapatan Bunga - Bersih 8.943.255 8.908.540 
Pendapatan Operasional Lainnya
Keuntungan Bersih Penjualan Efek 287.204 161.215 
Provisi dan Komisi Selain Kredit - Bersih 125.730 144.658 
Pendapatan Transaksi Valuta Asing - Bersih 120.434 129.609 
Perubahan Nilai Wajar Efek yang Diukur pada Nilai Wajar melalui 
Laba Rugi 214.096 (100.906)

Bagian Laba Bersih Entitas Asosiasi 56.130 32.283 
Lainnya 1.461.713 1.820.266 
Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya 2.265.307 2.187.125 
Beban Operasional Lainnya
Umum dan Administrasi (2.178.869) (2.167.244)
Tenaga Kerja (2.502.945) (2.559.147)
Beban Pensiun dan Imbalan Pasca Kerja (302.490) (288.308)
Lainnya (905.268) (702.012)
Jumlah Beban Operasional Lainnya (5.889.572) (5.716.711)
Beban Operasional Lainnya - Bersih (3.624.265) (3.529.586)
Beban Kerugian Penurunan Nilai
Aset Keuangan (1.433.811) (1.682.728)
Aset Non-Keuangan (4.456) 6.756 
Jumlah Beban Kerugian Penurunan Nilai (1.438.267) (1.675.972)
Laba Operasional 3.880.723 3.702.982 
Pendapatan Non Operasional - Bersih 55.266 (48.088)
Laba Sebelum Beban Pajak 3.935.989 3.654.894 
Beban Pajak Penghasilan - Bersih (1.065.571) (788.131)
Laba Bersih Tahun Berjalan 2.870.418 2.866.763 
Jumlah Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan 954.116 (109.632) 
Jumlah Laba Komprehensif 3.824.534 2.757.131
Laba Bersih yang Dapat Diatribusikan Kepada: 

Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali

2.750.044
120.374

2.738.143
128.620

Laba Komprehensif yang Dapat Diatribusikan Kepada: 
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali

3.675.147
149.387

2.619.534
137.597

Laba per Saham (dalam angka penuh) 114,24 113,70 
Dividen per Saham (dalam angka penuh) 42 -  
RASIO-RASIO Penting

Keterangan 31 Desember
2025 2024

Jumlah Liabilitas / Jumlah Aset 69,15% 72,24%
Jumlah Liabilitas / Jumlah Ekuitas 279,23% 314,30%
Jumlah Kredit yang Diberikan Bersih / Jumlah Aset 54,82% 54,31%
Jumlah Aset Produktif - Bersih / Jumlah Aset 107,13% 104,59%
Jumlah Simpanan / Jumlah Aset 61,76% 58,61%
Jumlah Utang / Jumlah Ekuitas 303,80% 335,10%
Jumlah Utang / Jumlah Aset 75,24% 77,02%
Rasio Usaha (%)
Pendapatan Bunga / Jumlah Aset Produktif - Bersih 6,14% 6,06%
Pendapatan Bunga - Bersih / Rata-rata Jumlah Aset 3,72% 3,82%
Pendapatan Bunga - Bersih / Rata-rata Jumlah Ekuitas 15,57% 16,29%
Pendapatan Bunga - Bersih / Rata-rata Aset Produktif - Bersih 3,51% 3,65%
Laba Operasional / Rata-rata Jumlah Aset 1,61% 1,59%
Laba Sebelum Pajak Penghasilan / Jumlah Pendapatan Bunga 25,23% 23,65%
Laba Bersih / Jumlah Pendapatan Bunga 18,40% 18,55%
Laba Bersih / Rata-rata Jumlah Aset Produktif - Bersih 1,13% 1,18%
Laba Bersih / Jumlah Pendapatan 16,07% 16,25%
Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan Bunga 0,95% 5,93%
Laba Operasional - Bersih 4,80% 0,64%
Laba Bersih 0,13% -4,62%
Jumlah Aset -2,72% 9,89%
Jumlah Liabilitas -6,88% 11,43%
Jumlah Ekuitas 4,82% 5,17%
Rasio Perbankan
Rasio Permodalan (%)
CAR – Risiko Kredit, Pasar dan Operasional 37,49% 34,54%
CAR – Risiko Kredit Dan Pasar 40,09% 36,72%
CAR – Risiko Kredit 40,76% 38,45%
Rasio Kualitas Aset (%)
NPL Bruto 2,82% 3,05%
NPL Neto 1,04% 0,90%
Rasio Rentabilitas (%)
Laba Bersih / Jumlah Aset (%) (ROA) 1,68% 1,56%
Laba Bersih / Jumlah Ekuitas (%) (ROE) 5,33% 5,61%
Net Interest Margin (NIM) 4,32% 4,38%
BOPO 78,06% 78,72%
Rasio Likuiditas (%)
LDR 86,88% 92,33%
Rasio Kepatuhan (%)
GWM Rupiah Primer – Rata-rata 4,73% 6,52%
GWM Rupiah Sekunder 46,50% 47,47%
GWM Valas – Rata-rata 4,01% 4,02%

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan kondisi keuangan serta hasil operasi Perseroan dan 
Entitas Anak dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan “Ikhtisar Data 
Keuangan Penting” dan laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas 
Anak beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang disertakan 
sebagai bagian dari Pernyataan Pendaftaran.
Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting yang bersumber dari Laporan 
Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Liana Ramon Xenia & Rekan berdasarkan Standar Audit yang 
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dengan menyatakan opini 
wajar tanpa modifikasian dengan paragraf hal lain sehubungan dengan rencana 
Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan dan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan 
dalam Laporan Auditor Independen No. 00139/2.1460/AU.1/07/1687-5/1/IV/2026 
tanggal 1 April 2026 yang ditandatangani oleh Fonny Alimin, CPA (Registrasi 
Akuntan Publik No. AP. 1687).



7HARIAN EKONOMI NERACA SELASA, 2 JUNI 2026
2

2

ANALISIS KINERJA KEUANGAN 
A. ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS
a. Aset posisi tanggal 31 Desember 2025 dan 2024

(dalam jutaan Rupiah, kecuali tercatat sebagai persentase)

Keterangan
31 Desember 

2025  2024  
Rp % Rp %

Kas 1.688.021 1% 1.809.940 1%
Giro pada Bank Indonesia 4.052.893 2% 9.286.821 4%
Giro pada Bank Lain 821.384 0% 683.853 0%
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain - 
Pihak Ketiga 5.519.557 2% 6.074.363 2%

Efek-efek - Pihak Ketiga 56.634.564 24% 62.289.201 26%
Tagihan Derivatif 25.596 0% 40.010 0%
Kredit yang Diberikan 130.098.216 55% 132.505.581 54%
Tagihan Anjak Piutang - Pihak Ketiga 268.626 0% 269.540 0%
Efek yang Dibeli Dengan Janji Dijual Kembali - Pihak 
Ketiga 8.542.258 4% 1.094.774 0%

Piutang Sewa Pembiayaan - Pihak Ketiga 684.341 0% 588.263 0%
Piutang Pembiayaan Konsumen - Pihak Ketiga 7.967.008 3% 8.601.564 4%
Piutang Jual dan Sewa Balik 104.081 0% 97.877 0%
Tagihan Akseptasi 1.444.074 1% 1.408.721 1%
Penyertaan dalam Bentuk Saham 827.455 0% 775.604 0%
Biaya Dibayar Dimuka 153.167 0% 110.096 0%
Aset Tetap dan Aset Hak Guna - Bersih 9.987.076 4% 9.898.262 4%
Aset Pajak Tangguhan - Bersih 67.228 0% 136.028 0%
Aset Takberwujud 664.421 0% 596.550 0%
Aset Lain-lain - Bersih 7.776.720 3% 7.691.527 3%
Jumlah Aset 237.326.686 100% 243.958.575 100%
Pertumbuhan Jumlah Aset
Posisi tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan posisi tanggal  
31 Desember 2024
Jumlah aset Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2025 adalah sebesar Rp 237.326.686 juta yang mengalami penurunan sebesar 
Rp 6.631.889 juta atau 2,72% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp 243.958.575 juta. Hal tersebut terutama 
disebabkan karena adanya penurunan atas efek-efek yang turun sebesar  
Rp 5.654.637 juta atau 9,08% dibanding periode 31 Desember 2024. Juga diikuti 
dengan penurunan giro pada Bank Indonesia sebesar Rp 5.233.928 juta atau 
56,36% dan kredit yang diberikan sebesar Rp 2.407.365 juta atau 1,82% dibanding 
periode 31 Desember 2024. Disisi lain, efek yang dibeli dengan janji dijual kembali 
naik sebesar Rp 7.447.484 juta atau 680,28% dibanding periode 31 Desember 
2024.
b. Liabilitas posisi tanggal Desember 2025 dan 2024

(dalam jutaan Rupiah, kecuali tercatat sebagai persentase)

Keterangan
 31 Desember

2025 2024
Rp % Rp %

LIABILITAS     
Liabilitas Segera 119.236 0% 169.356 0%
Simpanan 143.300.345 87% 141.692.631 80%
Simpanan dari Bank Lain 3.273.522 2% 1.289.795 1%
Efek yang Dijual dengan Janji Dibeli Kembali – Pihak 
Ketiga 4.064.195 2% 21.189.337 12%

Liabilitas Derivatif - Pihak Ketiga 25.922 0% 43.308 0%
Liabilitas Akseptasi 1.450.751 1% 1.418.048 1%
Surat Berharga yang Diterbitkan - Bersih 7.121.466 4% 3.934.213 2%
Pinjaman yang Diterima - Pihak Ketiga 2.402.440 1% 2.937.757 2%
Utang Pajak 191.323 0% 144.922 0%
Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 848.800 1% 953.370 1%
Liabilitas Pajak Tangguhan - Bersih 251.501 0% - 0%
Beban yang Masih Harus Dibayar dan Liabilitas 
Lain-lain 1.013.496 1% 1.105.085 1%

Obligasi Subordinasi - Bersih 48.202 0% 1.349.174 1%
Jumlah Liabilitas 164.111.199 100% 176.226.996 100%

Jumlah Liabilitas
Posisi tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan posisi tanggal  
31 Desember 2024
Jumlah liabilitas Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2025 adalah sebesar Rp 164.111.199 juta yang mengalami penurunan sebesar 
Rp 12.115.797 juta atau 6,88% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp 176.226.996 juta. Hal tersebut terutama 
disebabkan oleh penurunan efek yang dijual dengan janji dibeli kembali sebesar  
Rp 17.125.142 juta atau 80,82%, serta penurunan pada obligasi subordinasi 
sebesar Rp 1.300.972 juta atau 96,43%. Diimbangi dengan kenaikan surat 
berharga yang diterbitkan sebesar Rp 3.187.253 juta atau 81,01%, kenaikan 
simpanan dari bank lain sebesar Rp 1.983.727 juta atau 153,80% dan kenaikan 
simpanan sebesar Rp 1.607.714 juta atau 1,13%.
Dana Syirkah Temporer
Rincian jumlah dana syirkah temporer Perseroan yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2025 dan 2024 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali tercatat sebagai persentase)

Keterangan
31 Desember

2025 2024
Rp % Rp %

Dana Syirkah Temporer
Bank 827.175 6% 985.071 8%
Bukan Bank 13.615.299 94% 10.676.892 92%
Jumlah Dana Syirkah 
Temporer  14.442.474 100%  11.661.963 100%

Posisi tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan posisi tanggal  
31 Desember 2024
Jumlah dana syirkah temporer Perseroan pada periode yang berakhir pada  
31 Desember 2025 adalah sebesar Rp 14.442.474 juta yang mengalami kenaikan 
sebesar Rp 2.780.511 juta atau 23,84% dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp 11.661.963 juta. Hal tersebut 
terutama disebabkan oleh kenaikan simpanan bukan bank sebesar Rp 2.938.407 
juta atau 27,52%.
Sampai saat Prospektus diterbitkan, Perseroan tidak memiliki kebijakan internal 
terkait batasan pengalihan dana entitas anak kepada Perseroan. Namun apabila 
ada transaksi terkait hal tersebut, Perseroan akan mengacu pada POJK terkait 
Transaksi Afiliasi.
c. Ekuitas posisi tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 

(dalam jutaan Rupiah, kecuali tercatat sebagai persentase)

Keterangan
31 Desember

2025 2024
Rp % Rp %

Ekuitas
Modal Saham 2.408.765 4% 2.408.765 4%
Saham yang Dibeli Kembali (20.600) 0% (610) 0%
Agio Saham 3.446.976 6% 3.440.707 6%
Selisih Transaksi Ekuitas dengan Pihak Non-Pengendali (269.072) 0% (269.072) 0%
Penghasilan Komprehensif Lain 7.974.236 14% 7.111.992 13%
Saldo Laba 41.434.709 70% 39.632.568 71%
Kepentingan Non-Pengendali 3.797.999 6% 3.745.266 7%
Jumlah ekuitas 58.773.013 100% 56.069.616 100%
Posisi tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan posisi tanggal  
31 Desember 2024
Jumlah ekuitas Perseroan pada periode yang berakhir pada 31 Desember 
2025 adalah sebesar Rp 58.773.013 juta yang mengalami kenaikan sebesar  
Rp 2.703.397 juta atau 4,82% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp 56.069.616 juta. Hal tersebut terutama 
disebabkan oleh kenaikan saldo laba sebesar Rp 1.802.141 juta atau 4,55% dan 
kenaikan penghasilan komprehensif lain sebesar Rp 862.244 juta atau 12,12%.
Likuiditas
Likuiditas menunjukkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban dalam 
jangka pendek dengan menjaga Giro Wajib Minimum (GWM) sebagai cadangan 
wajib (yang merupakan perbandingan antara saldo rekening giro Perseroan pada 
Bank Indonesia dan Dana BI Fast Perseroan dengan dana pihak ketiga) seperti 
yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. GWM primer Rupiah Perseroan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah 4,73% dan 
6,52%. GWM primer valas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2025 dan 2024 adalah 4,01% dan 4,02%. Sesuai dengan Peraturan 
Bank Indonesia nomor 24/04/PBI/2022 dan perubahan terakhir PADG No. 31 tahun 
2025 perihal GWM bank umum. GWM primer rupiah Perseroan yang diwajibkan 
per posisi 31 Desember 2025 adalah 9%. Bank yang melakukan penyediaan 
dana untuk kegiatan ekonomi tertentu dan inklusif mendapatkan insentif berupa 
kelonggaran atas kewajiban pemenuhan GWM sebesar 5,5% sesuai PADG 
Nomor 27 Tahun 2025 sehingga Perseroan telah memenuhi kewajibannya dengan 
menyediakan GWM sebesar 4,73%.
Giro pada Bank Indonesia dalam Rupiah yang dimiliki Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2025 adalah tercatat sebesar Rp 3.574.799 juta atau mengalami 
penurunan sebesar Rp 5.153.384 juta atau 59,04% bila dibandingkan dengan 
tanggal 31 Desember 2024 yang berjumlah Rp 8.728.183 juta. Giro pada Bank 
Indonesia yang dimiliki Perseroan dalam Dolar Amerika Serikat pada periode  
31 Desember 2025 tercatat sebesar Rp 478.094 juta (setara USD 29 juta dengan 
kurs Rp 16.675/1 USD).
Solvabilitas
Solvabilitas Perseroan telah memenuhi ketentuan yakni KPMM atau CAR di atas 
aturan BI (9%-10%). Solvabilitas Perseroan relatif lebih besar dibanding bank lain, 
hal ini sebagai respons Perseroan untuk menjalankan sistem perbankan yang 
prudent serta untuk mengantisipasi risiko yang ada. Rasio KPMM Perseroan per 
tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah 37,49%, dan 34,54%.
Perseroan sampai saat ini memiliki kecukupan modal kerja yang memadai. 
Beberapa rasio Perseroan yang masih cukup baik, seperti CAR di level 37,49%, 
LDR di level 86,88% dan lain-lain. Jika terjadi ketidakcukupan modal kerja, 
Perseroan dapat menggali kembali beberapa sumber pendanaan diatas seperti: 
- Pinjaman money market antar bank di pasar uang
- Menjual dan/atau repo surat berharga ke pasar uang dan/atau ke Bank 

Indonesia
- Menjual valas atau melakukan swap sell and buy ke pasar dan/atau ke Bank 

Indonesia
- Sekuritisasi
- Melakukan lending facility ke Bank Indonesia
- Mengajukan pinjaman likuiditas jangka pendek (PLJP) ke Bank Indonesia (BI)
Memaksimalkan suku Bunga Deposito sampai maksimal yang diizinkan oleh OJK
Imbal Hasil Aset (ROA) dan Ekuitas (ROE)
Imbal Hasil Aset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan Perseroan 
dalam menghasilkan laba sebelum pajak dari aset yang dimilikinya. Rasio ini 
didapat dengan membandingkan laba sebelum pajak dengan rata-rata jumlah 
aset (penjumlahan saldo awal dan akhir tahun dibagi dua). Untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 rasio laba sebelum pajak 
penghasilan dengan rata-rata jumlah aset masing-masing sebesar 1,68%, dan 
1,56%.
Imbal Hasil Ekuitas (ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan Perseroan 
dalam menghasilkan laba bersih dari ekuitas yang ditanamkan. Rasio ini didapat 
dengan membandingkan antara laba bersih dengan rata-rata jumlah ekuitas 
(penjumlahan saldo awal dan akhir tahun dibagi dua). Untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 rasio laba sebelum pajak 
penghasilan dengan rata-rata jumlah ekuitas masing-masing sebesar 5,33%, dan 
5,61%.
Untuk lebih meningkatkan ROA dan ROE dalam tahun 2025 Perseroan telah dan 
akan melakukan upaya-upaya berikut:
- Meningkatkan Net Interest Margin dengan meningkatkan pemberian kredit 

dan pembiayaan konsumen serta memperbaiki komposisi pendanaan dengan 
meningkatkan porsi tabungan dan giro.

- Meningkatkan fee based income dari transaksi trade finance, kiriman uang, 
transaksi luar negeri, perdagangan surat-surat berharga dan lain-lain. 

- Meningkatkan upaya penagihan dan perbaikan kualitas sistem collection serta 
mengedepankan prinsip kehati-hatian dengan lebih selektif dalam memberikan 
kredit.

B. LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF 
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan  31 Desember 
2025 2024

Pendapatan dan Beban Operasional
Pendapatan Bunga
Bunga yang Diperoleh 15.265.792 15.017.082 
Provisi dan Komisi Kredit 334.343 436.888 
Jumlah Pendapatan Bunga 15.600.135 15.453.970 
Beban Bunga (6.656.880) (6.545.430)
Pendapatan Bunga - Bersih 8.943.255 8.908.540 
Pendapatan Operasional Lainnya
Keuntungan Bersih Penjualan Efek 287.204 161.215 
Provisi dan Komisi Selain Kredit - Bersih 125.730 144.658 
Pendapatan Transaksi Valuta Asing - Bersih 120.434 129.609 
Perubahan Nilai Wajar Efek yang Diukur pada Nilai Wajar 
melalui Laba Rugi 214.096 (100.906)

Bagian Laba Bersih Entitas Asosiasi 56.130 32.283 
Lainnya 1.461.713 1.820.266 
Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya 2.265.307 2.187.125 

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan  31 Desember 
2025 2024

Beban Operasional Lainnya
Umum dan Administrasi (2.178.869) (2.167.244)
Tenaga Kerja (2.502.945) (2.559.147)
Beban Pensiun dan Imbalan Pasca Kerja (302.490) (288.308)
Lainnya (905.268) (702.012)
Jumlah Beban Operasional Lainnya (5.889.572) (5.716.711)
Beban Operasional Lainnya - Bersih (3.624.265) (3.529.586)
Beban Kerugian Penurunan Nilai
Aset Keuangan (1.433.811) (1.682.728)
Aset Non-Keuangan (4.456) 6.756 
Jumlah Beban Kerugian Penurunan Nilai (1.438.267) (1.675.972)
Laba Operasional 3.880.723 3.702.982 
Pendapatan Non Operasional - Bersih 55.266 (48.088)
Laba Sebelum Beban Pajak 3.935.989 3.654.894 
Beban Pajak Penghasilan - Bersih (1.065.571) (788.131)
Laba Bersih Tahun Berjalan 2.870.418 2.866.763 
Jumlah Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan 954.116 (109.632) 
Jumlah Laba Komprehensif 3.824.534 2.757.131
Laba Bersih yang Dapat Diatribusikan Kepada: 

Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali

2.750.044
120.374

2.738.143
128.620

Laba Komprehensif yang Dapat Diatribusikan Kepada: 
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali

3.675.147
149.387

2.619.534
137.597

Pendapatan  
Jumlah pendapatan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2025 adalah sebesar Rp 17.865.442 juta yang mengalami kenaikan sebesar  
Rp 224.347 juta atau 1,27% dibandingkan dengan periode sebelumnya yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp 17.641.095 juta terutama 
karena meningkatnya Jumlah pendapatan bunga sebesar Rp 146.165 juta 
atau 0,95% dimana peningkatan terbesar dari pendapatan bunga efek yang 
dibeli dengan janji dijual kembali sebesar Rp 220.546 juta, yang mencerminkan 
optimalisasi pengelolaan likuiditas Perseroan. Namun demikian, hal ini juga 
menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit pada periode laporan masih lambat.
Beban
Jumlah beban pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 adalah 
sebesar Rp 13.984.719 juta yang mengalami kenaikan sebesar Rp 46.606 juta 
atau 0,33% dibandingkan dengan periode sebelumnya yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2024 sebesar Rp 13.938.113 juta terutama karena meningkatnya 
beban bunga sebesar Rp 111.450 juta atau 1,70% dimana peningkatan terbesar 
berasal dari kenaikan biaya bunga simpanan sebesar Rp 360.685 juta terutama 
dari produk deposito. Peningkatan beban bunga deposito tersebut merupakan 
bagian dari strategi Perseroan dalam memperkuat struktur pendanaan dan 
menjaga likuiditas, untuk mengantisipasi dinamika kondisi pasar.
Laba Tahun Berjalan
Jumlah laba bersih pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 
adalah sebesar Rp 2.870.418 juta yang mengalami kenaikan sebesar Rp 3.655 
juta atau 0,13% dibandingkan dengan periode sebelumnya yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp 2.866.763 juta. Hal ini disebabkan oleh 
penurunan beban kerugian penurunan nilai sebesar Rp 237.705 juta sejalan 
dengan membaiknya kualitas kredit Perseroan yang tercermin dari penurunan 
rasio NPL dari 3,05% menjadi 2,82%. Selain itu, terdapat juga peningkatan biaya 
operasional lainnya terkait accrue denda pemeriksaan pajak tahun 2016 sebesar 
Rp 180.142 juta.
Penghasilan Komprehensif Lain dan Jumlah Penghasilan Komprehensif
Jumlah penghasilan komprehensif lain periode Desember 2025 naik sebesar  
Rp 1.063.748 juta atau 970,29 % dan laba komprehensif naik sebesar Rp 1.067.403 
juta atau 38,71% dibandingkan periode Desember 2024 terutama karena naiknya 
perubahan nilai wajar efek tersedia untuk dijual. Hal ini mencerminkan pengelolaan 
portofolio investasi Perseroan yang optimal serta respons yang baik terhadap 
dinamika pasar, sehingga memberikan tambahan nilai terhadap kinerja keuangan 
secara keseluruhan.
Pendapatan Bunga

(dalam jutaan Rupiah, kecuali tercatat sebagai persentase)

Keterangan
31 Desember

2025 2024
Rp % Rp %

Pendapatan Bunga
Bunga yang diperoleh 15.265.792 98% 15.017.082 97%
Provisi dan komisi kredit 334.343 2% 436.888 3%
Jumlah 15.600.135 100,00% 15.453.970 100,00%
Posisi tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan posisi tanggal  
31 Desember 2024
Jumlah pendapatan bunga pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2025 adalah sebesar Rp 15.600.135 juta yang mengalami kenaikan sebesar  
Rp 146.165 juta atau 0,95% dibandingkan dengan periode sebelumnya yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp 15.453.970 juta. Hal 
tersebut terutama karena adanya kenaikan pada pendapatan bunga yang 
diperoleh Perseroan yaitu sebesar Rp 248.710 juta atau 1,66%. Kenaikan tersebut 
dikarenakan kenaikan efek yang dibeli dengan janji dijual kembali - pihak ketiga 
sebesar Rp 7.447.484 juta atau 680,28% dibanding periode yang sama pada tahun 
sebelumnya.
Beban Operasional
Rincian jumlah beban operasional Perseroan yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2025 dan 2024 dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali tercatat sebagai persentase)

Keterangan
31 Desember

2025 2024
Rp % Rp %

Beban (pemulihan) kerugian penurunan nilai 1.438.267 20% 1.675.972 23%
Umum dan administrasi 2.178.869 30% 2.167.244 29%
Tenaga kerja 2.502.945 34% 2.559.147 35%
Beban pensiun dan imbalan pasca kerja lainnya 302.490 4% 288.308 4%
Lainnya 905.268 12% 702.012 9%
Jumlah 7.327.839 100% 7.392.683 100%

Posisi tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan posisi tanggal  
31 Desember 2024
Jumlah beban operasional pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2025 adalah sebesar Rp 7.327.839 juta yang mengalami penurunan sebesar  
Rp 64.844 juta atau 0,88% dibandingkan dengan periode sebelumnya yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, sebesar Rp 7.392.683 juta. Hal tersebut 
terutama disebabkan karena adanya penurunan pada beban (pemulihan) kerugian 
penurunan nilai sebesar Rp 237.705 juta atau 14,18%.

FAKTOR RISIKO
Dalam menjalankan usahanya, Perseroan tidak terlepas dari berbagai risiko yang 
dapat memengaruhi pendapatan maupun permodalan Perseroan. Risiko-risiko 
material yang dihadapi Perseroan disusun berdasarkan tingkat signifikansi dan 
dampak masing-masing risiko terhadap kinerja Perseroan, sebagai berikut: 
Dalam menjalankan usahanya, Perseroan tidak terlepas dari berbagai risiko yang 
dapat memengaruhi pendapatan maupun permodalan Perseroan. Risiko-risiko 
material yang dihadapi Perseroan disusun berdasarkan tingkat signifikansi dan 
dampak masing-masing risiko terhadap kinerja Perseroan, sebagai berikut:
a. Selain itu Perseroan juga menghadapi risiko-risiko usaha lainnya, antara lain: 

• Risiko Usaha Yang Berkaitan Dengan Perseroan
- Risiko Kredit
- Risiko Likuiditas
- Risiko Pasar

o Risiko Tingkat Bunga
o Risiko Valuta Asing

- Risiko Operasional
o Risiko Hukum
o Risiko Reputasi
o Risiko Stratejik
o Risiko Kepatuhan

- Risiko Teknologi
- Risiko Persaingan Pangsa Pasar
- Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah
- Risiko Anak Perusahaan
- Risiko Atas Kepemilikan Terhadap Anak Perusahaan

b. Risiko Investasi Bagi Investor Pembeli Obligasi dan Obligasi Subordinasi
- Obligasi Subordinasi dapat dikonversi menjadi saham biasa atau di Write 

Down apabila OJK menetapkan bahwa Perseroan berpotensi terganggu 
kelangsungan usahanya (Point of Non-Viability) sesuai dengan pasal 19 
angka 1 huruf c. POJK No. 11/POJK.03/2016.

- Dengan adanya pengaturan dalam pasal 19 ayat (1) huruf (e) POJK No.11/
POJK.03/2016 dan SEOJK No. 20/SEOJK.03/2016, maka pembayaran 
kepada Pemegang Obligasi Subordinasi atas Pokok dan/atau imbal hasil 
Obligasi Subordinasi ditangguhkan dan diakumulasikan antar periode 
(cummulative) apabila pembayaran dimaksud dapat menyebabkan 
rasio Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (“KPMM”) secara individu 
atau secara konsolidasi tidak memenuhi Ketentuan Pemenuhan Modal 
Minimum (KPMM) sesuai profil risiko.

- Risiko tidak likuidnya Obligasi dan Obligasi Subordinasi yang ditawarkan 
dalam Penawaran Umum ini yang antara lain disebabkan karena tujuan 
pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi sebagai investasi jangka 
panjang.

- Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan 
pembayaran bunga serta utang pokok pada waktu yang telah ditetapkan, 
atau kegagalan Perseroan untuk memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan 
dalam kontrak Obligasi dan Obligasi Subordinasi yang merupakan dampak 
dari memburuknya kinerja dan perkembangan usaha Perseroan.

c. Risiko Umum
d. Risiko Investasi atau Aksi Korporasi
e. Risiko Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional
Keterangan selengkapnya mengenai Faktor Risiko dapat dilihat pada Bab VI 
Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak ada kejadian penting yang 
mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha 
Perseroan dan Entitas Anak yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor 
Independen tertanggal 1 April 2026 atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 
2024, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Liana Ramon Xenia & Rekan 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia 
(“IAPI”) dengan menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dengan paragraf 
hal lain sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan 
dan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan dalam Laporan Auditor Independen  
No. 00139/2.1460/AU.1/07/1687-5/1/IV/2026 tanggal 1 April 2026 yang 
ditandatangani oleh Fonny Alimin, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 1687), 
sampai dengan tanggal Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif, selain:
-    Penerbitan Obligasi Berkelanjutan IV Bank Panin Tahap IV Tahun 2026 

Seri A
-    Penerbitan Obligasi Berkelanjutan IV Bank Panin Tahap IV Tahun 2026 

Seri B
Keterangan selengkapnya mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab VII Prospektus.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN,  
KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN 

PROSPEK USAHA
1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN
PT. Bank Pan Indonesia Tbk disingkat PT. Bank Panin Tbk (“Perseroan”) suatu 
perseroan terbatas terbuka yang didirikan dari hasil penggabungan (merger) 
3 (tiga) buah bank swasta, yaitu Bank Kemakmuran, Bank Industri & Dagang 
Indonesia dan Bank Industri Djaja Indonesia berdasarkan hukum Negara Republik 
Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Pusat. Perseroan didirikan dengan nama 
PT Pan Indonesia Bank Ltd. sebagaimana termaktub dalam akta Perseroan 
Terbatas PT Pan Indonesia Bank Ltd. No. 85, tanggal 17 Agustus 1971 yang dibuat 
dihadapan Juliaan Nimrod Siregar gelar Mangaradja Namora, S.H., dahulu Notaris 
di Jakarta junctis akta Perubahan Anggaran Dasar No. 48 tanggal 10 April 1972 
dan akta Perubahan Anggaran Dasar No. 66 tanggal 13 April 1972, keduanya 
dibuat di hadapan Adrian Jimmie Tumonggor, S.H., pengganti Juliaan Nimrod 
Siregar gelar Mangaradja Namora S.H., dahulu Notaris di Jakarta yang telah 
memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia sesuai dengan 
Surat Keputusannya No. J.A.5/81/24 tanggal 19 April 1972, serta telah didaftarkan 
di kantor Pengadilan Negeri berturut-turut di bawah No. 1121, 1122, 1123, tanggal  
22 April 1972 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 210, Berita Negara 
Republik Indonesia (“BNRI”) No. 45, tanggal 6 Juni 1972.
Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, 
perubahan anggaran dasar Perseroan sebelumnya telah disesuaikan dengan 
(i) POJK No. 32/POJK.04/2014 dan (ii) POJK No. 33/POJK.04/2014 adalah 
sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa  
PT. Bank Pan Indonesia Tbk disingkat PT. Bank Panin Tbk No. 42 tanggal  
19 Mei 2016 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta dan 
telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“SABH”) di 

bawah No. AHU-AH.01.03-0055417 tanggal 8 Juni 2016 serta telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0070433.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 
8 Juni 2016 dan telah diumumkan dalam Tambahan No.27887, BNRI No.72, tanggal  
06 September 2019, anggaran dasar tersebut telah diubah untuk disesuaikan 
dengan POJK No.15/POJK.04/2020 dan POJK No. 16/POJK.04/2020 
sebagaimana dimuat dalam akta No. 22, tertanggal 07 Juli 2021 yang dibuat 
dihadapan Fathiah Helmi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar telah diterima dan dicatat 
di dalam Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan suratnya Nomor AHU-AH.01.03-0426528, 
tertanggal 08 Juli 2021,dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 31459, BNRI 
No.74 tertanggal 16 September 2022.
Perubahan anggaran dasar Perseroan terakhir adalah sebagaimana termaktub 
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
Perseroan Terbatas PT. Bank Pan Indonesia Tbk disingkat PT. Bank Panin 
Tbk No. 53 tanggal 26 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Ir. Antonius Wahono 
Prawirodirdjo, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Utara dan telah 
memperoleh persetujuan Menteri Hukum Republik Indonesia sesuai dengan 
Surat Keputusannya No. AHU-0048226.AH.01. 02.Tahun 2025 tanggal 22 Juli 
2025 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0166133.
AH.01.11.Tahun 2025 tanggal 22 Juli 2025 dan telah diumumkan dalam Tambahan 
No. 34093, BNRI No.98 tertanggal 9 Desember 2025 (”Akta No. 53/2025”), 
sehubungan dengan perubahan ketentuan Pasal 3 anggaran Dasar Perseroan.
Berdasarkan Akta No. 53/2025, maksud dan tujuan Perseroan adalah menjalankan 
usaha di bidang aktivitas keuangan dan asuransi. Untuk mencapai maksud dan 
tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha Bank Umum 
Konvensional (KBLI: 64121), kelompok ini mencakup kegiatan usaha bank 
secara konvensional meliputi penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/
atau bentuk-bentuk lainnya, serta menyelenggarakan kegiatan jasa dalam sistem 
pembayaran.
2. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN PERSEROAN
Struktur Permodalan pada saat Perseroan Didirikan
Tahun 1972
Berdasarkan akta pendirian Perseroan Terbatas PT Pan Indonesia Bank Ltd, 
Akta No. 85 tanggal 17 Agustus 1971, dibuat dihadapan Juliaan Nimrod Siregar 
gelar Mangaradja namora, S.H., pada waktu itu Notaris di Jakarta, kemudian 
diubah dengan akta No. 48 tanggal 10 April 1972 dan No. 66 tanggal 13 April 
1972, keduanya dibuat di hadapan Adiran Jimmie Tumanggor, S.H., KN, pada 
waktu itu pengganti Juliaan Nimrod Siregar Mangaradja Namora, S.H., Notaris di 
Jakarta, yang telah dsetujui Menteri Kehakiman dengan surat keputusan No. J.A. 
5/18/24 tanggal 19 April 1972, didaftarkan dalam register di Kantor Pengadilan 
Negeri Jakarta di bawah No. 1123 tanggal 22 April 1972 dan telah diumumkan 
dalam Berita Negara RI. No. 45 tanggal 6 Juni 1972, Tambahan No. 201, struktur 
kepemilikan saham Perseroan sebagai berikut:

Keterangan Nilai nominal per saham Rp 100.000,00.-
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 20.000 2.000.000.000,-
Pemegang Saham:
1. Mochtar Riady 1.725 172.500.000,- 23,00
2. Mu’min Ali Gunawan 1.725 172.500.000,- 23,00
3. Gunadi Gunawan 1.725 172.500.000,- 23,00
4. Tidjan Ananto 1.035 103.500.000,- 13,80
5. Jasid Kadiman 690 69.000.000,- 9,20
6. Muljadi Kusumo 505 50.500.000,- 6,73
7. Andi Gappa 75 7.500.000,- 1,00
8. Achmad Danuningrat 20 2.000.000,- 0,27
Jumlah Modal ditempatkan dan 
Disetor penuh 7.500 750.000.000,- 100,00
Saham Dalam Portepel 12.500 1.250.000.000,-

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan selama 2 (dua) 
tahun terakhir sebelum tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:
Tahun 2024
Pada tahun 2024, struktur permodalan Perseroan sama dengan tahun 2026.
Tahun 2025
Pada tahun 2025, struktur permodalan Perseroan sama dengan tahun 2026.
Tahun 2026
Sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Sehubungan dengan 
Pengeluaran Saham-Saham Baru yang Berasal dari Penawaran Umum Terbatas 
VII dan Pernyataan Keputusan Rapat PT. Bank Pan Indonesia Tbk disingkat  
PT. Bank Panin Tbk No. 9 tanggal 9 Juli 2010 yang dibuat di hadapan Benny 
Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta juncto Laporan Bulanan Registrasi Pemegang 
Efek per 30 April 2026 yang diterbitkan oleh PT Raya Saham Registra selaku 
Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh Perseroan, susunan pemegang saham 
Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai nominal per saham Rp 100.-
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 96.000.000.000 9.600.000.000.000
Pemegang Saham:
1.PT Panin Financial Tbk. 11.089.071.285 1.108.907.128.500 46,04
2.Votraint No. 1103 Pty. Ltd. 9.349.793.152 934.979.315.200 38,82
3.Saham Treasuri 15.772.900 1.577.900.000 0,07
4.Masyarakat < 5% 3.633.008.661 363.300.866.100 15,07
Jumlah Modal ditempatkan dan 

Disetor penuh 24.087.645.998 2.408.764.599.800 100,00
Saham Dalam Portepel 71.912.354.002 7.191.235.400.200  

3. PENGAWASAN DAN PENGURUSAN PERSEROAN
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Perseroan Terbatas PT. Bank Pan Indonesia Tbk disingkat PT. Bank Panin Tbk  
No. 55 tanggal 21 April 2026, yang dibuat di hadapan Ir. Antonius Wahono 
Prawirodirdjo, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Utara telah diterima 
dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian 
Hukum Republik Indonesia di bawah No. AHU- AH.01.09-0250733 tanggal 29 April 
2026 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0096654.
AH.01.11.TAHUN 2026 tanggal 29 April 2026 (“Akta No. 55/2026”), susunan 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Presiden Komisaris / Komisaris Independen : Nelson Tampubolon
Wakil Presiden Komisaris / Komisaris Independen : Lintang Nugroho
Komisaris : Chandra Rahardja Gunawan
Komisaris : Johnny
Komisaris : Munadi Umar
Komisaris Independen : Drs. H. Riyanto
Direksi
Presiden Direktur : Herwidayatmo 
Wakil Presiden Direktur : Hendrawan Danusaputra
Direktur : Edy Heryanto 
Direktur : Januar Hardi
Direktur : Gunawan Santoso
Direktur : Lionto Gunawan
Direktur : Antonius Ketut Dwirianto
Direktur : Suwito Tjokrorahardjo 
Direktur : Sugiono Sutanto Janis
4. KEGIATAN USAHA 
Sebagai Bank komersial, Perseroan menjalankan kegiatan usaha pokok yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali dalam 
bentuk pemberian kredit baik kepada individu maupun perusahaan. Perseroan 
juga melakukan transaksi antar bank serta kegiatan investasi melalui penempatan 
pada instrumen-instrumen keuangan yang aman dan menguntungkan, disamping 
menyediakan jasa untuk memperlancar arus pembayaran dan perdagangan 
nasional dan internasional, seperti jasa pengiriman uang, inkaso/collection, 
transaksi valuta asing dan pembiayaan ekspor-impor dalam bentuk letter of credit 
(L/C), yang memberikan pendapatan non-bunga/imbal jasa (fee based income) 
kepada Perseroan.
Dalam menjalankan kegiatan usahanya Perseroan yang berkantor pusat di Jakarta 
dan per akhir Januari 2026 memiliki 514 jaringan kantor, yang terdiri dari 1 (satu) 
Kantor Wilayah Indonesia Timur, 57 Kantor Cabang Utama yang berlokasi di 
Senayan - Jakarta, Palmerah – Jakarta, Menara Imperium – Jakarta, Pecenongan 
– Jakarta, CBD Pluit – Jakarta, Kopi – Jakarta, A.M. Sangaji – Jakarta, Plaza 
Pasifik – Jakarta, Puri Tirta – Jakarta, Sultan Iskandar Muda – Jakarta, Serang, 
Gading Serpong, Bandung, Cirebon, Bogor, Sukabumi, Garut, Sumedang, 
Tasikmalaya, Bekasi Square, Solo, Semarang, Tegal, Purwokerto, Yogyakarta, 
Coklat – Surabaya, Malang, Bojonegoro, Cendana – Surabaya, Kediri, Jember, 
Kuta, Mataram, Kupang, Medan, Pematang Siantar, Pekanbaru, Batam, Padang, 
Jambi, Bengkulu, Palembang, Bandar Lampung, Pangkal Pinang, Pontianak, 
Banjarmasin, Samarinda, Balikpapan, Manado, Palu, Kendari, Makassar, 
Gorontalo, Ambon, Jayapura, Sorong, Palangka Raya dan 1 (satu) Kantor di luar 
negeri yang merupakan Kantor Perwakilan di Singapura serta didukung oleh 455 
Kantor Cabang Pembantu.
Perluasan kantor-kantor cabang didasarkan atas beberapa kriteria, antara lain: 
a)  meningkatkan jaringan guna memenuhi kebutuhan kegiatan usaha nasabah, 
b)  perkembangan perekonomian daerah yang bersangkutan, c) situasi dan 
kondisi sosial ekonomi daerah yang bersangkutan dan d) mempermudah akses 
internasional (khusus untuk kantor di luar negeri).
Total nilai buku aktiva tetap berupa tanah dan bangunan lainnya yang dimiliki 
Perseroan diatas adalah Rp 2.285 miliar. Selain Aktiva Tetap berupa tanah dan 
Bangunan tersebut di atas Perseroan juga memiliki inventaris lainnya, antara 
lain: 753 (tujuh ratus lima puluh tiga) unit Mobil, 98 (Sembilan puluh delapan) unit 
sepeda motor dan inventaris lainnya berupa mesin-mesin ATM, Komputer, Lemari 
Besi, AC dan lain-lain.
Hampir seluruh bangunan kantor Perseroan beserta properti/inventarisnya yang 
berada di lokasi kantor tersebut telah diasuransikan pada perusahaan asuransi 
PT Asuransi Multi Artha Guna dan PT Asuransi Central Asia masing-masing untuk 
jangka waktu 1 tahun dan diperpanjang sesuai jatuh tempo masing-masing polis
Perseroan pada saat ini juga telah mengoperasikan sebanyak 836 (per Januari 
2026) buah ATM (Automated Teller Machine). Serta tergabung dalam jaringan ATM 
ALTO dan ATM BERSAMA, sehingga nasabah Perseroan juga dapat memperoleh 
layanan melalui lebih dari 90.000 ATM jaringan ALTO dan ATM BERSAMA di seluruh 
Indonesia. Sedangkan untuk jaringan internasional, Perseroan juga tergabung 
dalam jaringan ATM Mastercard Cirrus dan debit Maestro diseluruh dunia. 
Berikut ini adalah tabel perkembangan jumlah kantor-kantor cabang yang dimiliki 
oleh Perseroan selama 2 tahun terakhir:

Keterangan 31 Desember
2025 2024

Kantor Wilayah 1 1
Kantor Cabang 57 57
Kantor Cabang Pembantu 455 461
Kantor Perwakilan Luar Negeri 1 1
Sub Total 514 520
ATM 837 846
Keterangan lebih lanjut mengenai Perseroan, Kegiatan Usaha serta Kecenderungan 
dan Prospek Usaha dan Entitas Anak Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII 
Prospektus.

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM INI DISARANKAN 
ATAS BIAYA SENDIRI UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN 
PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL 
DARI PENERIMAAN BUNGA OBLIGASI, PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN 
PENJUALAN ATAU PENGALIHAN DENGAN CARA LAIN OBLIGASI YANG 
DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Liana Ramon Xenia & Rekan (LRX)
Konsultan Hukum :  Tumbuan & Partners
Notaris :  Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito S.H.
Wali Amanat :  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

TATA CARA PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI 
BERWAWASAN SOSIAL

1. PEMESAN YANG BERHAK
Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing 
dimanapun mereka bertempat tinggal, serta lembaga atau badan hukum Indonesia 
ataupun asing dimanapun mereka berkedudukan yang berhak membeli Obligasi 
dan Obligasi Subordinasi sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.A.7. 
2. PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI
Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dengan menggunakan Formulir 
Pemesanan Pembelian Obligasi (“FPPO”) dan Formulir Pemesanan Pembelian 
Obligasi Subordinasi (‘FPPOS”) yang dicetak untuk keperluan ini yang dapat 
diperoleh di kantor Penjamin Emisi Obligasi dan Obligasi Subordinasi sebagaimana 
tercantum pada Bab XIV dalam Prospektus, baik dalam bentuk fisik (hardcopy) 
maupun bentuk elektronik (softcopy) melalui e-mail. Pemesanan yang telah 
diajukan tidak dapat dibatalkan oleh pemesan. Setelah FPPO dan FPPOS diisi 
dengan lengkap dan ditandatangani oleh pemesan, scan FPPO dan FPPOS 
tersebut wajib disampaikan kembali baik dalam bentuk fisik (hardcopy) maupun 
bentuk elektronik (softcopy) melalui e-mail, kepada para Penjamin Emisi Obligasi 
dan Obligasi Subordinasi di mana pemesan memperoleh Prospektus dan FPPO 
dan FPPOS tersebut. 
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) FPPO dan FPPOS, wajib diajukan 
oleh pemesan yang bersangkutan dengan melampirkan fotokopi jati diri (KTP/
paspor bagi perorangan dan anggaran dasar bagi badan hukum) serta tanda bukti 
sebagai nasabah anggota bursa dan melakukan pembayaran sebesar jumlah 
pesanan. Bagi pemesan asing, di samping melampirkan fotokopi paspor, pada 

FPPO dan FPPOS wajib mencantumkan nama dan alamat di luar negeri dan/atau 
domisili hukum yang sah dari pemesan secara lengkap dan jelas serta melakukan 
pembayaran sebesar jumlah pesanan.
Para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Obligasi Subordinasi berhak untuk 
menolak pemesanan pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi apabila 
pemesanan pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi dilakukan menyimpang 
dari ketentuan-ketentuan dalam FPPO dan FPPOS.
3. JUMLAH MINIMUM PEMESANAN
Pemesanan pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi dilakukan dalam jumlah 
sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan yaitu sebesar Rp5.000.000,- (lima 
juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.
4. MASA PENAWARAN UMUM OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI
Masa Penawaran Umum pada tanggal 17 sampai 18 Juni 2026, pada hari dan jam 
kerja (09.00 - 16.00 WIB).
5. TEMPAT PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI DAN 

OBLIGASI SUBORDINASI
Selama masa Penawaran Umum, pemesan harus melakukan pemesanan 
pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi dengan mengajukan FPPO dan 
FPPOS selama jam kerja yang umum berlaku kepada Penjamin Emisi Efek, 
sebagaimana dimuat pada Bab XIV Prospektus mengenai Penyebarluasan 
Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi, 
pada tempat dimana pemesan memperoleh Prospektus, FPPO dan FPPOS.
6. BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN OBLIGASI DAN OBLIGASI 

SUBORDINASI
Para Penjamin Pelaksana Emisi yang menerima pengajuan pemesanan pembelian 
Obligasi dan Obligasi Subordinasi akan menyerahkan kembali kepada pemesan  
1 (satu) tembusan FPPO dan FPPOS yang telah ditandatanganinya dalam bentuk 
fisik (hardcopy) maupun bentuk elektronik (softcopy) melalui e-mail, sebagai bukti 
tanda terima pemesanan pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi. Bukti tanda 
terima pemesanan pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi bukan merupakan 
jaminan dipenuhinya pemesanan.
7. PENJATAHAN OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI
Penjatahan akan dilakukan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7. Apabila jumlah 
keseluruhan Obligasi dan Obligasi Subordinasi yang dipesan melebihi jumlah 
Obligasi dan Obligasi Subordinasi yang ditawarkan, maka penjatahan akan 
ditentukan oleh kebijaksanaan masing-masing Penjamin Emisi Efek sesuai dengan 
porsi penjaminannya masing-masing. Tanggal Penjatahan adalah 19 Juni 2026.
Setiap pihak dilarang baik langsung maupun tidak langsung untuk mengajukan lebih 
dari satu pemesanan Obligasi dan Obligasi Subordinasi untuk Penawaran Umum 
Obligasi dan Obligasi Subordinasi ini. Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan 
Obligasi dan Obligasi Subordinasi dan terbukti bahwa pihak tertentu mengajukan 
pemesanan Obligasi dan Obligasi Subordinasi melalui lebih dari satu formulir 
pemesanan untuk Penawaran Umum Obligasi dan Obligasi Subordinasi ini, baik 
secara langsung maupun tidak langsung, maka untuk tujuan penjatahan Manajer 
Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu formulir pemesanan Obligasi dan 
Obligasi Subordinasi yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang bersangkutan.
Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan menyampaikan Laporan Hasil 
Penawaran Umum Obligasi dan Obligasi Subordinasi kepada OJK paling lambat 
5 (lima) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.2 
Tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.
Manajer Penjatahan wajib menunjuk Akuntan yang terdaftar di OJK untuk melakukan 
audit Penjatahan dan menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada 
OJK mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman 
pada Peraturan Bapepam No. VIII.G.12 Tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh 
Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus 
dan Peraturan No. IX.A.7 Tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam 
Penawaran Umum, paling lambat 30 hari setelah berakhirnya masa Penawaran 
Umum. Manajer Penjatahan untuk Obligasi dan Obligasi Subordinasi ini adalah  
PT Evergreen Sekuritas Indonesia, selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
8. PEMBAYARAN PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI DAN OBLIGASI 

SUBORDINASI 
Dalam hal suatu pemesanan Efek ditolak sebagian atau seluruhnya akibat dari 
pelaksanaan penjatahan, atau dalam hal terjadi pembatalan atau penundaan 
Penawaran Umum sebelum Tanggal Pembayaran, maka uang pemesanan 
harus dikembalikan oleh PT Evergreen Sekuritas Indonesia selaku Penjamin 
Pelaksana Emisi Obligasi dan Obligasi Subordinasi, yang bertindak sebagai 
Manajer Penjatahan, kepada para pemesan, paling lambat 2 (dua) hari kerja 
sesudah Tanggal Penjatahan atau sejak keputusan pembatalan atau penundaan 
Penawaran Umum. Pengembalian uang kepada pemesan dapat dilakukan dalam 
bentuk pemindahbukuan ke rekening atas nama pemesan atau melalui instrumen 
pembayaran lainnya dalam bentuk cek atau bilyet giro yang dapat diambil langsung 
oleh pemesan yang bersangkutan pada kantor Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi 
dan Obligasi Subordinasi atau Penjamin Emisi Obligasi dan Obligasi Subordinasi 
dimana pemesan memperoleh Prospektus dan FPPO dan FPPOS.
Pemesan dapat melaksanakan pembayaran yang dapat dilakukan secara tunai 
atau transfer yang ditujukan kepada Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan 
Obligasi Subordinasi melalui Agen Penjualan tempat mengajukan pemesanan. 
Dana tersebut harus sudah efektif pada rekening Penjamin Pelaksana Emisi 
Obligasi dan Obligasi Subordinasi selambat-lambatnya tanggal 22 Juni 2026 pada 
pukul 13.00 WIB (in good fund) ditujukan pada rekening dibawah ini:
Obligasi
Nama Bank  : PT Bank Panin Tbk 
No. Rekening : 1005006772 
Cabang : Senayan 
Atas Nama : PT Evergreen Sekuritas Indonesia 
Nama Bank  : PT Bank Panin Tbk
No. Rekening : 1005007034
Cabang : Senayan
Atas Nama : PT Aldiracita Sekuritas Indonesia
Obligasi Subordinasi
Nama Bank  : PT Bank Panin Tbk 
No. Rekening : 1005006772 
Cabang : Senayan 
Atas Nama : PT Evergreen Sekuritas Indonesia 
Nama Bank  : PT Bank Panin Tbk
No. Rekening : 1005007034
Cabang : Senayan
Atas Nama : PT Aldiracita Sekuritas Indonesia
Jika pembayaran dilakukan dengan cek atau bilyet giro, maka cek atau bilyet 
giro yang bersangkutan harus dapat diuangkan atau ditunaikan dengan segera 
selambat-lambatnya tanggal 22 Juni 2026 pada pukul 13.00 WIB (in good fund) 
pada rekening tersebut diatas. Semua biaya atau provisi bank ataupun biaya 
transfer merupakan beban pemesan. Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan 
pembayaran tidak dipenuhi.
9. DISTRIBUSI OBLIGASI DAN OBLIGASI SUBORDINASI SECARA 

ELEKTRONIK
Distribusi Obligasi dan Obligasi Subordinasi secara elektronik akan dilakukan 
pada Tanggal Distribusi yaitu tanggal 23 Juni 2026, Perseroan wajib menerbitkan 
Sertifikat Jumbo Obligasi dan Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi untuk 
diserahkan kepada KSEI dan memberi instruksi kepada KSEI untuk mengkreditkan 
Obligasi dan Obligasi Subordinasi pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek di KSEI. Dengan telah dilaksanakannya instruksi tersebut, maka 
pendistribusian Obligasi dan Obligasi Subordinasi semata-mata menjadi tanggung 
jawab para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan KSEI. Selanjutnya Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek memberi instruksi kepada KSEI untuk memindahbukukan 
Obligasi dan Obligasi Subordinasi dari Rekening Obligasi dan Obligasi Subordinasi 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek ke dalam Rekening Efek Penjamin Emisi Efek 
sesuai dengan pembayaran yang telah dilakukan Penjamin Emisi Efek menurut 
bagian penjaminan masing-masing. Dengan telah dilaksanakannya pendistribusian 
Obligasi dan Obligasi Subordinasi kepada Penjamin Emisi Efek, maka tanggung 
jawab pendistribusian Obligasi dan Obligasi Subordinasi semata-mata menjadi 
tanggung jawab Penjamin Emisi Efek yang bersangkutan.
10. PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM ATAU PEMBATALAN 

PENAWARAN UMUM
1) Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan 

berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda masa 
Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran atau membatalkan Penawaran Umum Obligasi dan 
Obligasi Subordinasi, dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
i. Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% 

(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut; 
ii. Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan; dan/atau 

iii. Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK 
berdasarkan Formulir Nomor: IX.A.2.

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
i. Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 

Penawaran Umum dalam paling kurang 1 (satu) surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling 
lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan 
tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media 
massa lainnya;

ii. Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang 
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a);

iii. Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a) kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah 
pengumuman dimaksud; dan

iv. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan 
Efek telah dibayar, maka Perseroan wajib mengembalikan uang 
pemesanan Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja 
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

2) Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf 
a), dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan 
sebagai berikut:
i. Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam angka 1) a. i., maka Perseroan wajib 
memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari 
kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan 
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar Penundaan;

ii. Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam angka 1) a. i., maka 
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

iii. Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa 
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika 
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 
satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Di 
samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat 
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

iv. Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
butir iii kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

Dalam hal suatu pemesanan Efek ditolak sebagian atau seluruhnya akibat dari 
pelaksanaan penjatahan, atau dalam hal terjadi pembatalan atau penundaan 
Penawaran Umum sebelum Tanggal Pembayaran, maka uang pemesanan harus 
dikembalikan oleh PT Evergreen Sekuritas Indonesia selaku Penjamin Pelaksana 
Emisi Obligasi dan Obligasi Subordinasi, yang bertindak sebagai Manajer 
Penjatahan, kepada para pemesan, paling lambat 2 (dua) hari kerja sesudah 
Tanggal Penjatahan atau sejak keputusan pembatalan atau penundaan Penawaran 
Umum.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN  
FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI DAN 

OBLIGASI SUBORDINASI
Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dan Obligasi Subordinasi 
dapat diperoleh pada masa Penawaran Umum yaitu tanggal 17 Juni 2026 di kantor 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berikut ini: 

PT Evergreen Sekuritas Indonesia
Gedung Plaza Asia Lt. 19 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 59
Jakarta 12190

Telp: (021) 50945620
Website: www.evergreensekuritas.co.id

Email:  
corsec@evergreensekuritas.co.id 

PT Aldiracita Sekuritas Indonesia
Menara Tekno Lantai 9 

Jl. Fachrudin No. 19 Tanah Abang 
Jakarta Pusat 10250 Indonesia

Tel: (021) 3970 5858;  
Fax: (021) 3970 5850

Email : fixedincome@aldiracita.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 

PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG 
TELAH TERSAJI DALAM PROSPEKTUS


